
Konflik politik yang terjadi di Zimbabwe pasca pemilu tahun 2008 disebabkan oleh kecurangan
Robert Gabriel Mugabe dalam pemilu putaran I dan II. Yaitu ketika Mugabe enggan mengakui
kemenangan lawan politiknya Morgan Tsvangirai dalam pemilu putaran I dan melakukan manipulasi
suara serta melakukan berbagai intimidasi terhadap lawan politiknya tersebut pada pemilu putaran
II. Konflik ini menjadi lebih parah karena disertai dengan berbagai bentuk kekerasan yang mengalami
peningkatan dibanding kekerasan yang terjadi pada pemilu ditahun-tahun sebelumnya. Hingga
berdampak pada banyaknya korban jiwa. Selain itu juga berdampak pada terjadinya krisis, yaitu di
sektor ekonomi dan sosial di Zimbabwe.


